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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan upaya mengubah perilaku yang dilakukan oleh

seorang guru dalam membangun karakter peserta didik guna mempersiapkan diri
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untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan
pendidikan nasional, yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak



mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga Negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.
Undang-undang guru dan dosen mengamanatkan pendidik atau guru pada

Pendidikan Anak Usia Dini dituntut menjadi tenaga pendidik profesional sehingga

dapat mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini agar menjadi optimal dan
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Terkait pendidik, setidaknya Iga permasalahan pokok yang
dihadapi. Pertama, jumlah pendidik yang memiliki kualifikasi akademik memadai
masih sedikit. Data statistik Pendidikan Anak Usia Dini Tahun 2017 menunjukan
bahwa total pendidik PAUD sejumlah 299.195 orang. Sejumlah 17.661 orang

berpendidikan dasar (SMP), 182.638 orang berpendidikan menengah (SMA/SMK



Sederajat), 27.333 orang berpendidikan diploma, 69.916 orang berpendidikan S1
dan selebihnya sebanyak 1.647 orang berpendidikan S2 (PDSPK Kemendikbud,
2017). Jika dipresentasikan hanya sekitar kurang lebih 24 % pendidik PAUD dan
memiliki kualifikasi akademik sarjana dan magister.

Permasalahan kedua adalah ketersediaan pendidik yang masih jauh di

bawah jumlah kebutuhan. Rasio guru_dampeserta didik menurut Permendikbud 137

pendidik y: rdata saat_iai

crjadimgizfapangan adal@hgse®ranggpendidik PA
njadwﬁ 3
PAUEak .
endahnya self ¢ d lé

s ateg.learning sa@utuh A

aelays ' guru, hal ini di ‘n guru J#dak » i
melakukan prpse j iliki self reguldted learning
A ata=rata=-LJji ensi 1~ Ta

2015, rata-rata

- anOberbeda defga

Di -'b'\ g itu, sgBTane

efkait. fas!

untuk belajar. Kompeten

kompetensi sebesar 53,02.

Permasalahan tersebut di atas merupakan masalah yang masih terjadi hingga
saat ini, disisi lain ada permasalahan yang mendesak yaitu kebutuhan untuk
memberikan layanan PAUD yang berkualitas. Pemerintah meluncurkan berbagai

program peningkatan kompetensi pendidik PAUD, salah satu program yang



diluncurkan melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan
Pendidikan Masyarakat, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan adalah program
diklat berjenjang bagi pendidik PAUD. Diklat Berjenjang dibagi ke dalam tingkat
dasar, lanjutan dan mahir.

Inovasi penyelenggaraan diklat berjenjang tingkat dasar adalah dilakukan

dengan menggunakan moda dalam jaringan-(Daring). Unit Pelayanan Teknis (UPT)

Kementrian Pendi MeAya arrrintisal enjang Tingkat
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tidak relevan dengan bidang pendidikamanakasia dini. Program diklat ini ditujukan

ang masih

untuk mempersiapkan pendidik sebagai pengasuh dengan kompetensi minimal,
yaitu para pendidik PAUD yang berpendidikan SMA/SMK atau sederajat yang
tidak relevan dengan bidang Pendidikan Anak Usia Dini. Rumusan kebijakan

program Diklat Berjenjang adalah berdasarkan Permendikbud No 137 Tahun 2014



Selanjutnya berdasarkan Permendiknas Rl No. 16 Tahun 2007 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Pelaksanaan Diklat Berjenjang
Tingkat Dasar memiliki beban waktu 48 jam pelajaran @ 45 menit dengan sebelas
materi Diklat.

Materi diklat berjenjang tingkat dasar yang dilaksanakan diantaranya
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Inadequate funding, teacher shortages, teacher with inadequate training, aging
school, and poor leadership were factors that affected quality education. Dana,
jumlah guru, kualitas guru, kepemimpinan, usia lembaga pendidikan adalah faktor

yang berpengaruh dalam menciptakan pendidikan yang berkualitas.



Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa di Provinsi Jawa Barat masih
banyak pendidik PAUD yang belum memenuhi kualifikasi pendidikan Sl, sehingga
terjadi keanekaragaman pemahaman dari Pendidik PAUD dalam memahami
konsep PAUD, manajemen program PAUD, dan mengembangkan pembelajaran
yang edukatif dan tidak lupa membuat suasana bermain pada anak PAUD, serta

belum sepenuhnya memahami bagaimdna.melakukan penilaian perkembangan
si pendidikan
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anak untuk berkreasi, bereksplorasi dan berintegrasi dengan lingkungannya,

pendidik PAUD terampil dalam melaksanakan kegiatan bermain sambil belajar

menggunakan alat permainan edukatif, dan meningkatkan pengetahuan dan



keterampilan pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran pendidik PAUD.
Diklat yang dilakukan ini, belum dilakukan kajian secara mendalam terhadap
bagaimana pengaruh hasil diklat pada pendidik PAUD di lapangan, dengan seperti
ini dari harapan yang dicanangkan oleh Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat
maka perlu dilakukan penelitian terhadap pendidik dalam melaksanakan harapan

yang dinginkan oleh penyelenggara.
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pembelajaran, alat dan bahan untuk kegiatan pembelajaran. Bagaimana mengelola
kelas dengan baik, mengatur, membimbing dan mengarahkan anak-anak ketika
pembelajaran atau kegiatan dimulai? Semua hal tersebut membuat guru sangat

sibuk sehingga dapat membuat pendidik kurang memperhatikan komponen



penilaian dalam pembelajaran. Kondisi ini mungkin terjadi karena pendidik terlalu
asyik dengan situasi dan aktivitas dengan anak-anak, sehingga komponen penilaian
terlewatkan atau bahkan terlupakan.

Penelitian ini secara aksiologis diperlukan, karena dengan penelitian ini
dapat diketahui apakah hasil diklat tingkat dasar mampu meningkatkan proses

an terhadap kompetensi guru dalam

pembelajaran PAUD terutama peningKa
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mempersiapkan guru-guru dala g armgkan Keterampilan yang menjadi
Kunci Masa Depan siswa). (Neghavati, 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Pegalajar (2017) bahwa: “The impact of
Information and Communications Technology (ICT) has led to changes in the

teaching-learning process, taking into account the principles of universal design



and accessibility; this plays a key role in moving towards methodologies that enable
improvements in educational quality” (Dampak Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) telah menyebabkan perubahan dalam proses belajar-mengajar,
dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip desain universal dan aksesibilitas; ini

memainkan peran kunci dalam bergerak menuju metodologi yang memungkinkan
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Penelitian yang dilakukan oleh Class (2017) menyimpulkan bahwa blended
learning efektif untuk mendampingi mahasiswa belajar English grammar. Untuk
memperkuat penemuan tersebut, penelitian ini juga melibatkan pre-kuesioner dan

pos-kuesioner. Pada akhir semester, sebagian besar mahasiswa menemukan bahwa
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aktifitas online membantu mereka memahami dan melatih materi yang mereka
pelajari. Jurnal reflektif mahasiswa juga menunjukkan bahwa blended learning
mampu meningkatkan kemampuan mereka belajar English Grammar. (Class,
2017).

Penegasan hasil penelitian berikut ini pula menjelaskan bahwa: “The

development of this blended learning-based._self-learning can improve teachers

& Sajidan, 2016
ang dilakuk@ eh ddin
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entded leawing pada perguruan tinggi Inddiesia. Tulisan mencob

an blended learfiagitak Se0i teori dan pr

tatap muka di kelas yang didukung oleh berbagai media pembelajaran seperti
website, video, dan Learning Management System (LMS). (Zainuddin & Keumala,

2018).
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Penelitian yang dilakukan oleh Priono menjelaskan bahwa untuk
mengembangkan bahan ajar yang digunakan, menganalilis data hasil belajar siswa,
ketercapaian kriteria ketuntasan minimu dan peningkatan hasil belajar siswa setelah
model pembelajaran blended learning dilakukan. Dari hasil penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa pengaruh penerapan model pembelajaran blended

learning dapat meningkatkan hasil _befajar_siswa pada materi menggambar 2
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Penelitian berikutnya mefjeta alwa Blended learning adalah model
pembelajaran yang memberikan peluang kepada mahasiswa untuk menjalani proses
belajar aktif dengan melakukan regulasi diri, mengontrol sendiri proses
pembelajaran yang dilakukan, menumbuhkan motivasi diri, dan mengembangkan

kepercayaan diri, serta memilih atau mengatur sendiri lingkungan belajarnya untuk
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mendukung keefektifan belajar yang mencakup lingkungan fisik dan nonfisik.
Dengan demikian akan terjadi peningkatan Self Regulated Learning (SRL) pada
diri mahasiswa. (Sucipto, 2017)

Hasil penelitian Fatimah (2017) memberi penjelasan bahwa kelompok yang
diberi pelatihan self regulated learning memiliki prestasi akademik lebih tinggi

dibandingkan kelompok yang tidak dib€ri-pelatinan SRL dengan nilai p< 0,003.

Dimana kelompo f-‘-_.m pels ki-rHlalfata=tata-indeks prestasi (1P)
lebih tinggj=dibandingkan kelompok tidak diberi pelatthan-Self Regulated
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Selanjutnya dilakukan penghi etatihan yang dilakukan terhadap
penurunan tingkat prokrastinasi akademik dihitung dengan rumus Cohen,
didapatkan angka 0,761 yang menurut klasifikasi Cohen (dalam Becker, 2000)

termasuk dalam kategori memiliki efek yang besar dengan persentase 76%.

(Hanifah & Rusmawati, 2019)
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Penelitian yang dilakukan oleh Tri Darmayanti menjelaskan bahwa secara
lebih spesifk, hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) intervensi keterampilan self
regulated learning terbukti efektif untuk meningkatkan kemampuan belajar
mandiri mahasiswa tahun pertama pendidikan jarak jauh; (2) intervensi

keterampilan self regulated learning terbukti efektif untuk meningkatkan

e
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(Tintin Kartini, 2018).
Hasil penelitian di atas diperkuat oleh penelitian lain yang berjudul:
Pengolahan Hasil Penilaian Pendidikan Anak Usia Dini yang ditulis Petrus Redy

Partus Jaya Program Studi Pendidikan Guru PAUD STKIP Santu Paulus Ruteng,
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menyatakan bahwa Penilaian merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam
proses pembelajaran. Seorang guru akan mengetahui gambaran perkembangan anak
didik berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil penilaian. Demikian pun anak
didik akan mengetahui tingkat perkembangannya berdasarkan hasil penilaian.
Informasi hasil penilaian dapat menjadi pemandu bagi guru dan anak didik dalam

mengambil tindakan terkait perencanagf-dan proses pembelajaran. Tulisan ini

mengolah data-hasil penilaian anak di j tingkat satuan PA' D (Redy & Jaya,

dilakukan oleh® |lf@af Fatimah Zahs

ajdrdmaggt usia dini ditulis

dikan anakitisia cini@Remiliki priasip

¥ (2015) yang. b

atimah Zahro

D Iajar seh g yang di
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berbagai metede gkni penllal
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dianggap paligdisesuai denga LMEE gria pengalaman

penelitian yang dilakukan oleh Ria

Novianto yang berjudul: Pemetaan Kemampuan Guru Paud Dalam Melaksanakan
asesmen Perkembangan Anak Usia Dini di Kota Pekanbaru Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan, Universitas Riau menyatakan bahwa Asesmen perkembangan

anak usia dini merupakan kegiatan yang penting dilakukan untuk mengumpulkan
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dan menganalisis data mengenai perkembangan anak yang selanjutnya akan
digunakan untuk kebutuhan pembelajaran di PAUD. Pendidik PAUD yang berlatar
belakang pendidikan S1 wajib memiliki kompetensi pedagogis dalam
melaksanakan kegiatan asesmen ini. Namun pada kenyataannya masih terdapat
kelemahan dari segi pengetahuan dan pelaksanaan asesmen dari pihak pendidik

maupun lembaga PAUD. Berdasarkan
pelatihan ases Afa-pendid
XUB-Uftuk meningkatka

n itas asesmen perkembangda
dini. (NOwviapti, 2017).
ASi itiarigde Gomes, t, dan Palm#f (2019) me

PABR. I Kabupatenf\amggaraigdalam mengukt
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PAUD. (Gomes, 2019).

Setiap kegiatan pembelajaran, memiliki tujuan yang harus dicapai. Untuk
mengukur tercapainya tujuan dalam kegiatan pembelajaran, maka diperlukan
informasi terkait proses dan hasil dalam kegiatan belajar, informasi dapat berupa

data asesmen. Asesmen merupakan kegiatan pengumpulan informasi baik secara
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kualitatif maupun kuantitatif melalui berbagai macam tes, pengamatan dan
berbagai teknik lainnya yang digunakan untuk menentukan performa individu atau
kelompok. Informasi asesmen yang berbentuk kualitatif biasanya mendeskripsikan
pencapaian perkembangan anak secara terperinci dan tidak terfokus pada satu
aspek saja tetapi dapat mencakup beberapa aspek sebab hasil deskripsi merupakan

temuan yang tidak dikondisikan, tetapi™jega merupakan sebuah keadaan yang

T
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dini dapat dilaporkan secara bertanggemg jawabKepada orang tua siswa. Selain itu

kegiatan asesmen ini juga memiliki kegunaan untuk peneliti, dosen, dan guru,
sebagai bahan untuk mengetahui berbagai aspek perkembangan dan profil anak
(usia dini) secara individual yang meliputi aspek niliai agama dan moral, fisik-

motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan seni guna menetapkan tujuan dan
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merencanakan program, serta kurikulum pembelajaran yang tepat sesuai dengan
tuntutan kebutuhan perkembangan anak. Serta bagi lembaga (khususnya Program
Studi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal (PGRA) Fakultas limu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga selaku Lembaga Pendidikan dan Tenaga

Kependidikan (LPTK) agar mempersiapkan para mahasiswanya sebagai calon

perelitian berikutnya m skan bahwa guru

elakukan proses asesme
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tahapan penilaian harian, penilara dan penilaian semester. Penilaian
dilakukan mulai anak datang ke sekolah sampai dengan pulang sekolah. 2. Jenis
instrumen penilaian yang digunakan guru di RA Khairin sudah sesuai dengan jenis-

jenis intrumen yang dapat digunakan di tingkat pendidikan anak usia dini yaitu

observasi, catatan anekdot, percakapan, unjuk kerja, penilaian hasil karya,
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portofolio dan tes informal. 3. Pelaporan penilaian di RA Khairin kepada orang tua
anak dilakukan dengan tiga tahapan yaitu penilaian harian dengan menggunakan
bantuan grup media sosial guru menyampaikan perkembangan anak pada kegiatan
yang dilakukan setiap harinya. Pelaporan penilaian bulanan dilakukan sekolah
melalui pertemuan dengan orang tua dengan menunjukkan portofolio anak sebulan

sekali. Pelaporan penilaian semester dilaktrkan sekolah dengan menggunakan rapor

ehgenai pengafd

pehilaian per} ? ak. (2)

ke 0e 'ang tin dé : hasilE pasérte
enai materi penilaiamperkemfangan anak yang me p selur

atcalDembeTafaran dalam di

Daya.lVianusia (S

akhir penyelenggaraan diklat yang
meliputi nilai pre test, nilai tugas, nilai post test, dan nilai kegiatan mandiri, 6)
penelitian akan dilakukan lebih fokus pada kemampuan pendidik dalam melakukan

penilaian perkembangan anak.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Diklat Dasar dan self
regulated learning terhadap kemampuan Penilaian Perkembangan Anak. Jenis
Diklat Dasar yang dimaksud adalah Diklat Dalam Jaringan dan Diklat Tatap muka.
Yang dimaksud dengan self regulated learning adalah self regulated learning tinggi
dan self regulated learning rendah pada pendidik Kelompok Bermain di Provinsi

Jawa Barat.

B. PembataSa

patasan masalah pada pefielj i adalah Pengaruh Diklgt"Dasar dan

ated learnin@ Anak.

erhadap ke uan Penilaia@® Perkembanga
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Atap mtelf reg gelearnmmig yang dimakstd.ad sel regulﬁlle
RiNOWrendah. Pese dalam itia

10 d@f regul
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dibatasi pa

Diklat Tatap muka?
2. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara strategi diklat dan self regulated
learning terhadap kemampuan pendidik dalam penilaian perkembangan

anak?
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3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pendidik dalam penilaian
perkembangan anak yang diberikan Diklat Dalam Jaringan (Daring) dan
Diklat Tatap muka bagi pendidik yang memiliki self regulated learning
tinggi?

4. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pendidik dalam penilaian

perkembangan anak yang dibesRan.Diklat Dalam Jaringan (Daring) dan

egulated learning

UM bertujuag UK _meéngetahui baga

lated learmifg tegh Kemamp

N co N e alé
. 'Kelomp Be ProvinEa
spesifik tujuan penelitian ini aflalah:

getahui perb&tdan., Kemarmpuan pendidik@ pehilaja

learning

anak?
3. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pendidik dalam penilaian
perkembangan anak yang diberikan diklat dalam jaringan (daring) dan
diklat tatap muka bagi pendidik yang memiliki self regulated learning

tinggi?
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4. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pendidik dalam penilaian
perkembangan anak yang diberikan diklat dalam jaringan (daring) dan
diklat tatap muka bagi pendidik yang memiliki self regulated learning

rendah?

E. State of The Art

Penelitian

adan judul: “Thefea@AeT training process irte

hing O school syffe dagoalp

odoBlof differcit asg fe” (ProSEsmpelal

literate as their students to prepare these teachers to develop their students’ Key

Future Skills” (Sistem Manajemen Pembelajaran online ke program pelatihan guru

untuk guru bahasa yang tidak melek huruf secara digital seperti untuk
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mempersiapkan guru-guru dalam mengembangkan keterampilan yang menjadi
Kunci Masa Depan siswa). (Neghavati, 2016).

Penelitian ketiga menjelaskan sebagai berikut: “The impact of
Information and Communications Technology (ICT) has led to changes in the
teaching-learning process, taking into account the principles of universal design

ing towards methodologies that enable

in peran kunciydalam bergera kan

uju metodal@di yang mem

gkatan kualitas pgndrcitkan (Pegalajar, 2087

clitian kéempat.memelaskan me ai hembelaj di

are taﬁuka (fal o). te18h kehila e

gan perkembangan

ya di

erjadi na sebagian siswa befpikir d

es pembelajaraf” Qi=gla=el tapat dilakukan

ak embelajaran
pembelajaran Wé
A% ey

>¥=(Wardani et al., 2018).

o

merupakan daya tarik pembelajara

Penelitian kelima menjelaskan bahwa Blended learning dipercaya mampu
meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami bahasa asing. Penggunaan
aktifitas offline dan online diharapkan mampu memberi luaran yang lebih baik

dibandingkan aktifitas tatap muka secara tradisional. Artikel ini menyajikan
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bagaimana blended learning diterapkan dalam kelas English grammar dan
mengungkapkan apakah blended learning memberikan perbedaan berarti dalam
pencapaian mahasiswa sebelum dan setelah perlakuan. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa blended learning efektif untuk mendampingi mahasiswa
belajar English grammar. Jurnal reflektif mahasiswa juga menunjukkan bahwa
blended learning mampu meningkaikd
Grammar. (Cla i F‘#ﬂ

ahjkeenam menjelask hwa: “The develophe is blended

kemampuan mereka belajar English

ed self-learning can imipr, achers performance i 6pnducting

action resead and enhan

(Pengembangg

gk: Kinerja afam melakuka® peneli

gla"flalam menyt
nenggali poten@em

lended, |leakpimgypaamsperguruan tin@bnes' ]
‘ﬁd&mbelajaran bIeﬁ%ing darjSegi t€ori dan
eNEE asional bg asi. Lahirnya

menyempurnakan” keKurangan dari  metode

pclajaran mandjt

[JC

ketujuh berttflaReaLK

praktik berdasa
metode ini
pembelajaran tatap muka face- menggunakan media teknologi
dalam pembelajaran, serta kekurangan pada metode pembelajaran e-learning yang

mengesampingkan pembelajaran tatap muka. Dalam metode ini siswa akan belajar

secara tatap muka di kelas yang didukung oleh berbagai media pembelajaran seperti
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website, video, dan Learning Management System (LMS). (Zainuddin & Keumala,
2018).

Penelitian kedelapan menjelaskan bahwa untuk mengembangkan bahan
ajar yang digunakan, menganalisis data hasil belajar siswa, ketercapaian Kriteria
ketuntasan minimu dan peningkatan hasil belajar siswa setelah model pembelajaran

blended learning dilakukan. Metode=penelitian yang digunakan adalah quasi

. Pesawat
0 orang dengan teknik pelgambilan

kukan mengdg

gumpulan dat nakan instrum

3 kali dan ins

arning. w

&

d d
. (Priono et al=2018)

Peneli @ embilap meg paengenai mut@f

3 ktor yan an mutu laya ikan Apé
Pendidikan danpelatihan berjefijan rany'ya

Salah satu inovasi penyelenggaraa

SimBnggunakan CARSEDar

embelajar Dlende
@ruh o): model pembefa

hasil belajar sisw@l padalmateri meng

ded
gamb

enjang tersebut dilakukan dengan
moda dalam jaringan (daring). Temuan pendahuluan dari penelitian ini antara lain
1) strategi pembelajaran diklat daring berbeda dengan diklat tatap muka dan
berimplikasi pada personil yang dibutuhkan; 2) struktur kurikulum lebih banyak; 3)

waktu penyelenggaraan lebih lama; 4) lebih fleksibel dari sisi waktu dan tempat; 5)
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evaluasi secara daring dan luring 6) lebih efisien dari sisi anggaran. (Tintin Kartini,

2018).

F. Road Map Penelitian

2017
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2018

(Studi De
Pendidi
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2019

Pengaruh

Diklat Dasar

dan Self Regulated
Learning terhadap
Kemampuan Penilaian
Perkembangan anak
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